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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama guru : Ramayanti 

Hari/Tanggal/Tempat : 20/09/2020/Ruang Kelas 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Materi 

pembelajaran 

calistung yang 

bagaimana yang 

digunakan di 

PAUD KB PKK 

Kasih Ibu? 

Di sekolah ini menggunakan materi berhitung dan 

menebalkan angka dan melengkapi huruf berdasarkan 

gambar yang kami buat dipapan tulis ataupun di buku 

belajar anak, kemudian anak dituntut satu persatu untuk 

menghitung jumlah benda berdasarkan gambar yang kami 

buat, kemudian membaca menggunakan menebalkan 

huruf yang kami buat dibuku ataupun di papan tulis, jadi 

anak-anak setiap hari menggunakan cara itu untuk belajar 

dalam sekolah kami 

2. Metode 

pembelajaran 

calistung yang 

bagaimana yang 

digunakan di 

PAUD KB PKK 

Kasih Ibu? 

kami menggunakan metode ceramah dan diskusi, antara 

anak yang satu dengan yang lain dengan bercerita, 

bercerita kedepan untuk mengulangi apa yang kami 

ceritakan pada anak-anak agar anak memahami apa yang 

kami sampaikan, kemudian kami menggunakan metode 

Tanya jawab yang kami lakukan satu persatu kepada anak 

untuk menyebutkan huruf dan angka serta  menghitung 

jumlah benda yang kami tulis dan setelah kami 

menerangkan didepan, kemudian kami  menggunakan 

metode demonstrasi yaitu membawa alat ataupun bahan 

yang digunakan untuk praktek selama disekolah, metode 

karya wisata yang kami lakukan setiap semester 

3. Media 

pembelajaran 

calistung yang 

bagaimana yang 

digunakan di 

PAUD KB PKK 

Kasih Ibu? 

kami menggunakan media pembelajaran calistung dengan 

poster-poster, buku bergambar ataupun puzzle angka 

setiap anak kami bekali satu persatu untuk buku 

bergambarya sementara poster kami lengket kan di 

dinding ruangan kelas sekolah dan puzzle kami buat 

perkelompok agar anak bisa beradaptasi, berdiskusi 

ataupun bermain bersama anak-anak yang lain 
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Nama Orang Tua :Raulia 

Hari/Tanggal/Tempat : 22/09/2020/Halaman Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Pembelajaran 

membaca, menulis dan 

berhitung seperti apa 

yang harus dilakukan 

pada anak usia dini 

menurut ibu? 

Menurut saya harus dilakukan dengan fasilitas yang 

lebih bagus, terus lebihbanyak lagi disediakan 

disekolah agar anak-anak dapat melaksanakan 

pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung 

dengan adanya mainan dan fasilitas yang ada 

disekolah anak tidak akan bosan belajarnya karena 

terpenuhi dengan fasilitas yang disediakan sekolah 

tidak hanya melalui papan tulis, disekolah buku-buku 

itukan gak ada, gurunya hanya memberi PR saja 

sepulang sekolah ditulis dibuku tulis anak-anak, 

sperti permainan disekolah pun tidakada anak tidak 

difasilitasi untuk bermain, terkadang saya lihat pas 

istirahat anak-anak berain puzzle dan lego akan tetapi 

disita oleh gurunya dan mereka hanya membeli jajan 

saat istirahat. 

2. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai materi 

pembelajaran calistung 

yang dilakukan dengan 

berhitung melalui 

menebalkan angka 

Menurut saya itu sangat bagus bagi anak-anak karena 

dengan cara itu anak-anak lebih cepat menangkap 

dalam otaknya dari pada dilakukan secara langsung 

dia belajar angka tanpa ada gambarnya. 

3. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai materi 

pembelajaran calistung 

yang dilakukan dengan 

melengkapi huruf 

berdasarkan gambar 

untuk pembelajaran 

membaca? 

Menurut saya bisa karena anak saat belajar 

melengkapi huruf berdasarkan gambar dia akan 

mengenal huruf dan melihat gambar yang ada maka 

anak akan perlahan-lahan membaca setelah 

melengkapi huruf. 



76 
 

 

 

4. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode bercerita? 

Menurut saya metode bercerita lumayan bagus, 

dengan metode bercerita anak-anak bisa mengetahui 

apa yang dimaksud oleh gurunya. 

5. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode Tanya jawab? 

Menurut saya metode Tanya jawab juga bagus buat 

anak-anak berani untuk tampil baik benar maupun 

salah. 

6. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode diskusi? 

Menurut saya metode diskusi sama bagusnya karena 

dengan berdiskusi anak dapat mengungkapkan 

pendapatnya dan menerima pendapat dari teman dan 

gurunya. 

7. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode demonstrasi? 

Menurut saya metode demonstrasi juga sangat 

penting untuk anak-anak dengan belajar melalui 

kegiatan yang dibuat guru anak akan senang. 

8. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media poster? 

Menurut saya dengan media poster anak-anak bisa 

tau itu gambar-gambar apa huruf-huruf apa, angka-

angka berapa karena dengan adanya poster anak tentu 

akan lebih senang dan suka. 

9. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

Menurut saya bagus dengan media buku bergambar, 

anak-anak itu mengerti dan bisa tau gambar itu 

menunjukkan gambar apa . 
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media buku 

bergambar? 

10. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media puzzle angka 

dan huruf? 

Menurut saya media puzzle angka itu buat anak cepat 

mengerti, terus dengan cara begitu anak juga anak itu 

tidak terlalu strees untuk belajar ada teori-teori yang 

sangat bagus lah buat anak-anak. 

 

 

Nama Orang Tua :Mariatul Tifa 

Hari/Tanggal/Tempat : 22/09/2020/Halaman Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Pembelajaran 

membaca, menulis dan 

berhitung seperti apa 

yang harus dilakukan 

pada anak usia dini 

menurut ibu? 

Berhitung dengan menebalkan angka saya sih setuju 

saja, karena berhitung di PAUD ini kan dia enggak 

eceknya dia enggak ngepres pikiran lah, dia sambil 

bermain-main, tapi walaupun bermain dia belajar, 

Menebalkan huruf, kalau menebalkan huruf anak-

anak pun gampang ajah kok, gak susah-susah banget, 

sedangkan berhitung ajah anak-anak sekarang udah 

pande sih. Saya setuju ada gambar-gambar karena 

kalau langsung angka anak ini agak bingung, kalau 

ada gambarnya dia berhitung langsung angka anak ini 

agak bingung, tapi kalau ada gambarnya dia 

berhitung dengan gambar, kan anak-anak ini masih 

anak-anak PAUD jadikan kalau langsung keangka 

menurut mereka itu sulitYah gak masalah bagus 

sebenernya, tapi kalau anak saya mau mengikuti ya 

bagus tapi saya itu tadi gak memaksakan anak saya 

agar bisa calistung jadi yah saya tidak bisa 

memaksakan agar anak saya pintar dibidang 

calistung, dia bisa mengenal angka sama huruf aja 1-
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10 yah bagus 

2. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai materi 

pembelajaran calistung 

yang dilakukan dengan 

berhitung melalui 

menebalkan angka 

Saya sih setuju saja karena berhiung di PAUD inikan 

dia enggak ngepres pikiran lah dia sambil bermain-

main, tapi walaupun sambil bermain-main dia tetap 

belajar gitulah. 

3. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai materi 

pembelajaran calistung 

yang dilakukan dengan 

melengkapi huruf 

berdasarkan gambar 

untuk pembelajaran 

membaca? 

kalok ada gambar sih anak-anak ini mungkin yaudah 

tau lah kan huruf itu semua ada  sebagian kosong 

berartikan dia tinggal carik satu kemungkinan dapat, 

pastinya pun anak-anak senang karna itukan ada 

gambarnya ada bentuknya hanya untuk melengkapi 

ajah bisalah. 

4. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode bercerita? 

Menurut saya sih bagus, kalau melalui metode 

bercerita kan istilanya kan anak-anak ini berfikir 

cemana ya menarik perhatian, o ini harus begini harus 

begini mangkin lebih mudah menangkap gitu melalui 

cerita-cerita menurut saya wawasan orang ini 

semakin berkembang menurut saya, ya pembelajaran 

kan untuk anak Paud ini gak terlalu di paksakan karna 

ini dia seusia anak PAUD ini kan masih bermain 

cuman kalau memang dia senang, mau menulis, mau 

mulai belajar membaca yah silahkan-silahkan saja 

gitu dia itukan kalau masih usia dini, dia itu harus 

sekolah sambil bermain maka baik jika adanya 

metode-metode pembelajaran yang digunakan guru 

maka gak bisa langsung dipaksakan kamu harus bisa 

ini, kamu harus bisa ini itu gak bisa mental dia anak 

tertekan. 

5. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

Kalau menurut saya metode Tanya jawab yah bagus 

jadi anak dilatih untuk bertanya dan menjawab, jadi 
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pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode Tanya jawab? 

anak bisa mandiri tidak malu-malu. 

6. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode diskusi? 

Metode diskusi juga bagus kok, jadi kan anak-anak 

bercakap-cakap jadi dia bisa berkomunikasi dengan 

teman-temannya. 

7. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode demonstrasi? 

Iyah biasanya kan gurunya menjelaskan sebelum 

melakukan kegiatan apa yang akan dilakukan ini 

lebih baik karena mereka setelah melihat gurunya 

maka mereka akan mempraktekkan. 

8. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media poster? 

Bagus sih menurut saya kalau disekolah ada poster-

poster pembelajaran jadi anak akan lebih gampang 

mengenalnya karena sering mereka lihat, dan kalau 

mereka gak  tau pasti nanyak sama bundanya. 

9. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media buku 

bergambar? 

Media buku bergambar itu menurut saya sangat bagus 

karena dengan melihat gambar-gambar anak-anak 

pasti tertarik untuk belajar. 

10. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media puzzle angka 

dan huruf? 

Bagus menurut saya karena media permainan seperti 

puzzle itu buat anak-anak senang sambil bermain-

main terus dapat melatih motorik anak juga. 
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Nama Orang Tua : Dian Antasari 

Hari/Tanggal/Tempat : 22/09/2020/Halaman Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Pembelajaran 

membaca, menulis dan 

berhitung seperti apa 

yang harus dilakukan 

pada anak usia dini 

menurut ibu? 

kalau menurut saya sih belajar membaca, 

menghitungdan menulis itu harus, makanya anak saya 

saya paksa untuk bisa belajar membaca, menghitung 

dan menulis, setiap pulang sekolah saya suru belajar 

membaca, menulis, dan menghitung, jadi kalau 

ngajarin terus saya juga ada lengketin poster-poster 

angka, huruf didinding rumah saya untuk dia belajar, 

nanti saya suru anak saya nyebutin huruf gitu, biar 

dia tuliskan kan habis itu saya suru anak saya 

nyebutin huruf gitu, biar dia tuliskan terus habis itu 

saya suru baca berulang-ulang tulisan dia, sama 

angka-angka saya tanyain dia ini angka berapa 

disebutnya angka 5 terus saya Tanya lagi angka yang 

saya tunujuk isalnya 3 baru saya Tanya dia 5+3 

berapa, terus saya Tanya-tanyalah suru berhitung, 

angka ini tambah angka ini biar anak ini tau cara 

berhitung, terus dari situkan dia saya suruh nulis 

angkanya dn kalau udahsiap ngerjain PR biasanya 

saya suruh dia baca tulisannya dulu 

2. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai materi 

pembelajaran calistung 

yang dilakukan dengan 

berhitung melalui 

menebalkan angka 

Menurut saya kalau berhitung ya kalau menebalkan 

angka saja kayaknya anak saya cuman tau angkanya 

ajah lah gak tau berhitung dia lah, karna kan cuman 

menebalkan angkanya ya pastinya cuman tau angka, 

karena gak ada yang dihitung dalam materi pelajaran 

tersebut, yah jadi cuman tau angka saja karena kalau 

cuman tau angka saja mana bisa berhitung anak saya. 

menurut saya kelamaan kalau anak harus menghitung 

gambar dulu, karena gak langsung menghitung 

angkanya dulu, kayaknya lebih baik pembelajaran 

berhitung itu lebih dijelaskan lagi angkanya yang 
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mau ditambah, biar anak bisa pinter berhitung. belajar 

membaca tetapi melengkapi huruf  pada gambar, 

anak itu tau gambar apa, cuman kalau dia belum hafal 

huruf dia gak bisa ngisi, dia gak pandai lah bacanya, 

kalau gak ngeja langsung 

3. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai materi 

pembelajaran calistung 

yang dilakukan dengan 

melengkapi huruf 

berdasarkan gambar 

untuk pembelajaran  

menulis dan membaca? 

Kalau menurut saya menuliskan gampang tapikan 

anak-anak sekarang banyak yang jelek tulisannnya. 

kan kalau anak belajarnya cuman menebalkan 

hurufnya ajah yah sedikit kali lah menulisnya, gak 

pande-pande lah anak saya menulis makanya jadi 

jelek tulisan anak-anak. 

4. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode bercerita? 

Menurut saya memang anak-anak kalau mendengar 

cerita akan senang sih, tapi tapi yah gitu yah 

waktunya menurut saya akan terbuang-buang 

lumayan banyak untuk mendengarkan cerita tapi 

belajarnya cuman sedikit. 

5. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode Tanya jawab? 

Iyah bagus anak ditanya biar dia pintar bertaya dan 

taumenjawab saat ditanya. 

6. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode diskusi? 

Diskusi sih bagus ajah kalau anak-anak yang 

adabukan diskusi malah ngobrol ujung-ujungnya 

bermain-main terus. 

7. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

Iyah metode demonstrasi sih gak masalah dilakukan 

cuman harus selalu belajar anaknya jangan main-

main terus. 
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pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode demonstrasi? 

8. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media poster? 

Menurut saya media poster itu bagus karena saya 

juga dirumah sediain poster-poster untuk anak saya 

belajar dirumah. 

9. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media buku 

bergambar? 

Buku bergambar sebenernya sih cocok untuk anak-

anak tapi yah gituharus dibuat belajarnya itu tetap 

harus ada. 

10. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media puzzle angka 

dan huruf? 

Kalau menurut saya media puzzle angka dan hurup 

sih kalau digunain ujung-ujungnya anak-anak cuman 

main-main saja. 
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Nama Orang Tua : Sri Rahma 

Hari/Tanggal/Tempat : 22/09/2020/Halaman Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Pembelajaran 

membaca, menulis dan 

berhitung seperti apa 

yang harus dilakukan 

pada anak usia dini 

menurut ibu? 

pelajaran membaca menulis sama berhitung ya 

harusnya untuk anak menurut saya harus (berpikir 

sejenak) harus dilakukan dengan fasilitas yang lebih 

bagus, terus lebih banyak lagi lah disekolah biar 

anak-anak, lebih tau menulis, membaca sama 

menghitung, kalau banyak mainan dan fasilitas ynag 

ada disekolahkan anak gak bosen belajarnya kayak 

gitu terus, cuman ditulis dipapan tulis ajah gak ada 

mainan sama alat belajar yang lain. buku-buku itukan 

gak ada, gurunya cuman ngasi pr ajah kalau apa 

sebelum pulang sekolah ditulis dibuku anak-anak, 

terus macem permainan disekolahnya pun gak ada, 

anak gak di fasilitasi untuk bermain, kadang saya 

nengok pas saya tungguin ada anak yang main-main 

lego sama fuzle gak dikasi sama gurunya disita gak 

diizinkan untuk main-main, pas istirahat Cuma jajan 

doang 

2. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai materi 

pembelajaran calistung 

yang dilakukan dengan 

berhitung melalui 

menebalkan angka 

Ya ditulis ya dipapan tulis anak-anak disuru 

berhitung yakan, disuru baca lah anak-anak yakan 

namanya masih usia dini jadikan kita cemana caranya 

biar anak-anak itu bisa mengenal huruf yakan 

menghitung satu sampai sepuluh yakan yah bagus 

biar anak-anak bisa mengerti dan memahami. 

3. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai materi 

pembelajaran calistung 

yang dilakukan dengan 

melengkapi huruf 

berdasarkan gambar 

untuk pembelajaran 

Ya itu bagus jadi anak-anak itukan tau, kalau gambar 

ayam lah ibaratnya kana Ayam ntah bebek, namanya 

anak-anakkan masih payah menulisnya kan masih 

kaku jadi yah dia bikin huruf  apa ayam dari huruf  

apa kan gitukan jadi anak-anak bisa tau dia ini gini 

ini gini  gitukan ha makanya dikenalkan huruf lama-
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membaca? lama anak bisa membaca. 

4. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode bercerita? 

Iyah baguslah karena dengan metodeberceritaanak 

tidak akan jenuh belajarnya. 

5. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode Tanya jawab? 

Bagus kalau ada metode Tanya jawab karena emang 

dasany anak-anak sekolah biar mandiri dan 

tidakmalu-malu kalau anak berani bertanya dan 

menjawab berarti sudah terpenuhi. 

6. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode diskusi? 

Bagus lah kalau ada metode diskusi jadi anak-anak 

bisa saling mendengarkan pendapat teman-temannya 

jadi dia bisa saling menghargai. 

7. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

metode demonstrasi? 

Kalau metode demonstrasi dilakukan sama bundanya 

disekolah lebih bagus lagi karenaanak bisa praktek 

danmelihat secara langsung tapi memang kalau sering 

dilakukan banyak orang tua yang mengeluh untuk 

beli bahan-bahan praktek. 

8. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media poster? 

Ha itulah bagusnya kalau ada medianya tadi jadi 

anak-anakkan kalau ada poster angka 1-10 ntah huruf 

a-b c gitukan itulah pengenalan anak-anak melalui 

poster-poster yang ada. 

9. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

Media buku bergambar juga bagus dengan gambar-

gambar anak suka belajarnya mereka akan lebih 

berseangat kalau mereka tertarik sama gambar-
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pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media buku 

bergambar? 

gambar yang ada dibuku. 

10. Bagaimana persepsi 

ibu sebagai orang tua 

mengenai media 

pembelajaran calistung 

dengan menggunakan 

media puzzle angka 

dan huruf? 

Media puzzle angka dan huruf juga bagus untuk 

anak-anak mengenal angka dan huruf-huruf jadi saat 

belajar mereka tidak kebingungan. 

 

No RUMUSAN MASALAH VARIABEL INDIKATOR 

1. Bagaimana pembelajaran 

calistung di PAUD KB PKK 

Kasih Ibu Desa Sumber Rejo? 

Pembelajaran 

calistung di PAUD 

KB PKK Kasih Ibu 

Desa Sumber Rejo 

Materi 

pembelajaran 

calistung yang 

digunakan 

Metode 

pembelajaran 

calistung yang 

digunakan 

Media pembelajaran 

calistung yang 

digunakan 

2. Bagaimana persepsi orang tua 

mengenai materi pembelajaran 

calistung pada anak usia dini di 

Desa Sumber Rejo? 

Persepsi orang tua 

mengenai materi 

pembelajaran 

calistung pada AUD 

Berhitung dan 

menebalkan angka 

Melengkapi huruf 

berdasarkan gambar 
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Menghitung jumlah 

benda berdasakan 

gambar 

Menghitung jumlah 

benda berdasarkan 

gambar 

Menebalkan huruf 

3. Bagaimana persepsi orang tua 

mengenai metode pembelajaran 

calistung pada anak usia dini di 

Desa Sumber Rejo? 

Persepsi orang tua 

mengenai metode 

pembelajaran 

calistung pada AUD 

Metode diskusi 

Metode bercerita 

Metode Tanya 

jawab 

Metode demonstrasi 

4. Bagaimana persepsi orang tua 

mengenai media pembelajaran 

calistung pada anak usia dini di 

Desa Sumber Rejo? 

Persepsi orang tua 

mengenai media 

pembelajran 

calistung pada 

AUD 

Poster 

Buku bergambar 

Puzzle angka dan 

huruf 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

No RUMUSAN 

MASALAH 

VARIABEL INDIK

ATOR 

DESKRIPSI/FAKTA OPINI 

1. Bagaimana 

pembelajara

n calistung 

di PAUD 

KB PKK 

Kasih Ibu 

Desa 

Sumber 

Rejo? 

Pembelajara

n calistung 

di PAUD 

Kasih Ibu 

Desa 

Sumber 

Rejo 

Materi 

pembe

lajaran 

calistu

ng 

yang 

diguna

kan 

1. Materi pembelajaran yang 

digunakan menghitung jumlah 

berdasarkan gambar. Yang 

dilakukan gurunya dengan cara 

menulis dan menggambar dipapan 

tulis untuk dijelaskan pada anak 

lalu dituis di buku setiap anak oleh 

guru untuk dikerjakan oleh anak. 

2. Menuliskan huruf dan angka 

dipapan tulis lalu menyebutkan dan 

meminta anak untuk maju dan 

menuliskan dan menyebutkan apa 

yang ada dipapan tulis 

3. Menggambar degan sebuah pola 

yang dilakukan langsung oleh guru 

dippan tulis dan meminta anak 

untuk mengikuti membuat pola 

tersebut. 

 

1. Metode pembelajaran yang 

digunakan yaitu metode Tanya 

jawab 

2. Dan menggunakan metode diskusi 

 

Materi, 

metode 

yang 

dilakukan 

guru 

disekolah 

memang 

sudah 

bervariasi 

dan sudah 

menyesua

ikan 

dengan 

pembelaj

aran 

Calistung 

yang 

seharusny

a diterima 

oleh 

anak, 

akan 

tetapi 

media 
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1. Media yang digunakan poster yang 

dilengketkan didinding kelas 

didekat anak. 

2. Dan buku bergambar yang ada 

hanya bebberapadisekolah. 

yang ada 

disekolah 

masih 

kurang 

karena 

sekolah 

tersebut 

adalah 

sekolah 

yang 

dibangun 

oleh ibu 

pkk 

didesa 

tersebut 

dan 

kurangny

a dana 

yang 

masuk 

untuk 

menyedia

kan 

media 

dan 

fasilitas 

untuk 

anka 

belajar.  
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Lampiran 3 

CATATAN OBSERVASI LAPANGAN 

No. Tanggal Agenda 

1. 20 Oktober 2021 Peneliti mengantar surat izin kepada kepala sekolah ibu 

Mariatu Kaptiah dan kepala Desa Sumber Rejo bapak ISA 

untuk meminta izin melakaukan penelitian terkait dengan 

penelitian skripsi peneliti. 

2. 21 Oktober 2021 Peneliti mewawancarai guru yaitu ibu Ramayanti dan 

melakukan observasi untuk mengumpulkan data yang 

terkait dengan judul penelitain skripsi peneliti.  

3. 22 Oktober 2021 Peneliti mewawancarai ibu Raulia dan ibu Mariatul Tifa 

untuk mengeumpulkan data dari orang tua terkait dengan 

penelitian skripsi peneliti. 

4. 23 Oktober 2021 Peneliti melakukan observasi kembali sekolah untuk 

mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian skripsi 

peneliti 

5. 24 Oktober 2021 Peneliti mewawancarai ibu Dian Antasari dan ibu Sri 

Rahma untuk mengumpulkan data terkait penelitian 

skripsi peneliti. 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Penelitian di Desa Sumber Rejo Kecamatan Datuk Lima Puluh 

Kabupaten Batu Bara 

Gambar: Gerbang Masuk Desa Sumber Rejo 

 

Sumber: Peneliti 
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Gambar: Aktivitas Pekerjaan di Desa Sumber Rejo 

    

Sumber: Peneliti 

 

Gambar: Proses pembelajaran materi pembelajaran calistung 

 

Sumber: Peneliti 
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Gambar: Kegiatan belajar anak dikelas 

 

Sumber: Peneliti 

 

Gambar: Media pembelajaran (poster) 

 

Sumber: Peneliti 


